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PENDAHULUAN 

Pelayanan publik yang berkualitas menjadi tuntutan utama masyarakat di era modern yang 

semakin beragam. Organisasi penyedia layanan publik dituntut untuk terus berupaya meningkatkan 

mutu pelayanan agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks (Maulana & Cholil, 

2016). Dalam konteks ini, kualitas sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting sebagai 

penentu kinerja organisasi secara keseluruhan. SDM yang profesional dan kompeten berkontribusi 

langsung terhadap tercapainya efektivitas dan efisiensi pelayanan publik (Linggiallo et al., 2021). 

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan lembaga pemerintah yang memiliki peran strategis dalam 

menyediakan data statistik dasar yang akurat, mutakhir, dan terpercaya bagi pemerintah maupun 

masyarakat. Peraturan Kepala BPS Nomor 36 Tahun 2020 menegaskan visi BPS sebagai penyedia data 

statistik berkualitas untuk Indonesia Maju, dengan misi membangun SDM yang profesional, 

berintegritas, dan amanah. Namun, berbagai tantangan harus dihadapi BPS dalam meningkatkan 

kompetensi, profesionalisme, dan integritas pegawai. Salah satu upaya yang penting dilakukan adalah 

manajemen SDM yang tepat melalui pembinaan, pendidikan, pelatihan, dan sistem kepemimpinan yang 

efektif (Pratama & Waskito, 2025). 

Rencana Strategis BPS 2020–2024 menempatkan penguatan SDM sebagai prioritas utama untuk 

memastikan organisasi mampu melaksanakan tugas dan fungsi sesuai Peraturan Presiden Nomor 86 

Tahun 2007 dan mendukung kebijakan Satu Data Indonesia. Pemerintah bahkan memperbaharui 

ketentuan organisasi melalui Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2025 untuk mengoptimalkan 

penyelenggaraan statistik nasional. Kondisi ini menuntut pegawai BPS, termasuk BPS Kota Jakarta 

Barat, untuk terus meningkatkan kinerja melalui perbaikan kompetensi dan lingkungan kerja yang 

kondusif. SDM yang profesional akan menciptakan budaya kerja positif yang memicu produktivitas 

pegawai lainnya dalam organisasi yang sama (Faeni et al., 2025). 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan dan pelatihan, 

motivasi kerja, dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Jakarta Barat. Latar belakang penelitian didasari 

pentingnya pengelolaan sumber daya manusia yang efektif untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai instansi pemerintah. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi 

linear berganda terhadap 29 pegawai aktif dan 12 mitra pendataan BPS Kota 

Jakarta Barat. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendidikan 

dan pelatihan, motivasi kerja, dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (F hitung = 91,889; p < 0,001). Secara 

parsial, masing-masing variabel juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (t = 2,416; 2,632; 2,043; p < 0,05) dengan nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) 87,2%. Temuan ini merekomendasikan BPS Kota Jakarta 

Barat untuk mengoptimalkan program pelatihan dan pengembangan karir, 

memperkuat kepemimpinan partisipatif, serta menciptakan sistem motivasi 

kerja berkelanjutan guna meningkatkan kinerja pegawai. 
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Manajemen SDM yang baik tidak hanya meningkatkan keterampilan, pengetahuan, kreativitas, 

dan komitmen pegawai, tetapi juga memengaruhi kepuasan kerja yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan kinerja (Mira, Choong, & Thim, 2019; Alsafadi & Altahat, 2020). Lingkungan kerja yang 

mendukung, sistem reward and punishment yang adil, pelatihan berkelanjutan, serta kepemimpinan 

yang baik merupakan faktor-faktor penting yang menentukan motivasi dan kinerja pegawai (Huselid, 

1995). Dalam konteks BPS, proses rekrutmen umumnya bersifat khusus melalui jalur pendidikan 

kedinasan di Politeknik Statistika STIS, sehingga penelitian ini lebih memfokuskan pada variabel 

pendidikan dan pelatihan, motivasi kerja, serta kepemimpinan. 

 

Gambar 1 

Capaian Kinerja BPS Kota Jakarta Barat Tahun 2020-2024 

Sumber : BPS Kota Jakarta Barat 

Sebagai institusi dengan jaringan satuan kerja hingga tingkat kabupaten/kota di seluruh 

Indonesia, BPS menetapkan target kinerja selaras dengan Renstra 2020–2024. Namun, tidak semua 

satuan kerja mengalami tren peningkatan capaian kinerja setiap tahun. Contohnya, BPS Kota Jakarta 

Barat pada tahun 2024 mencatat capaian kinerja sebesar 109,24%, menurun dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar 109,46%, meskipun masih melampaui target kinerja tahunan. Selain itu, BPS Kota 

Jakarta Barat hingga kini belum berhasil meraih predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dari 

KemenPAN-RB, meskipun telah melakukan berbagai pembenahan selama beberapa tahun terakhir. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja instansi masih belum optimal, terutama dalam peningkatan 

kualitas pelayanan publik, penguatan integritas, serta penerapan tata kelola yang baik. 

Pemilihan BPS Kota Jakarta Barat sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan, yaitu kemudahan akses lokasi, jumlah pegawai yang relatif besar dibandingkan BPS 

kabupaten/kota lain di DKI Jakarta, serta beban kerja yang cukup tinggi. Hal ini menjadikan BPS Kota 

Jakarta Barat sebagai satuan kerja yang representatif untuk dianalisis dalam konteks manajemen SDM. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh pendidikan dan 

pelatihan, motivasi kerja, dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai BPS Kota Jakarta Barat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan sebagai dasar penyusunan strategi 

pengelolaan SDM yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan, serta menjadi referensi dalam 

mempersiapkan kebutuhan dan penguatan kapasitas SDM untuk menghadapi kegiatan nasional berskala 

besar, seperti pelaksanaan Sensus Ekonomi 2026. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk menganalisis 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan 

dan pelatihan (X1), motivasi kerja (X2), dan kepemimpinan (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah 

kinerja pegawai (Y). 
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Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian meliputi seluruh pegawai aktif Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jakarta 

Barat. Sampel diambil secara sensus yang terdiri atas 29 pegawai aktif dan 12 mitra pendataan, sehingga 

total responden berjumlah 41 orang. 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator 

masing-masing variabel. Kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 

pengambilan data. 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan dan pelatihan, motivasi kerja, dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai baik 

secara simultan maupun parsial. Uji F digunakan untuk melihat pengaruh simultan, sedangkan uji t 

digunakan untuk melihat pengaruh parsial. Koefisien determinasi (Adjusted R Square) digunakan untuk 

mengetahui besaran pengaruh ketiga variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh analisis 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan pelatihan (X1), 

motivasi kerja (X2), dan kepemimpinan (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) Badan Pusat Statistik Kota Jakarta Barat. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 

91,889 lebih besar daripada F tabel pada taraf signifikansi 5%, dengan nilai p < 0,001. Secara parsial, 

masing-masing variabel bebas juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t 

hitung 2,416 untuk pendidikan dan pelatihan, 2,632 untuk motivasi kerja, dan 2,043 untuk 

kepemimpinan (p < 0,05). Koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,872 menunjukkan 

bahwa 87,2% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas, sedangkan sisanya 

12,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung 2,416 lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,021 

(<0,05). Ini berarti semakin baik pendidikan dan pelatihan yang diberikan, semakin tinggi pula kinerja 

pegawai. Nilai korelasi 0,921 memperlihatkan hubungan positif yang sangat kuat antara variabel ini 

dengan kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hustanto dkk. (2021) yang menegaskan 

pentingnya faktor pengelolaan SDM, termasuk pelatihan, terhadap peningkatan job performance 

karyawan. Penelitian Linggiallo dkk. (2021) pada PT PLN Mahakam juga menunjukkan bahwa 

pengembangan karyawan yang baik dapat meningkatkan keterlibatan dan kinerja. Temuan Ferawati 

(2023) turut memperkuat bahwa dukungan organisasi dan self-efficacy meningkatkan keterikatan kerja 

generasi muda yang berdampak pada produktivitas. Implikasinya, organisasi perlu terus meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pelatihan, baik teknis maupun soft skills, dengan evaluasi berkala agar materi 

relevan dengan kebutuhan organisasi. 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai t hitung 2,632 

dengan signifikansi 0,012 menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi pegawai, semakin tinggi pula 

kinerja yang dihasilkan. Nilai korelasi 0,888 (p<0,001) menunjukkan hubungan positif yang kuat, 

menegaskan posisi motivasi sebagai salah satu faktor dominan peningkat kinerja. Hasil ini sejalan 

dengan Pratama dan Waskito (2025) yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dengan koefisien positif, serta Linggiallo et al. (2021) yang menunjukkan motivasi tinggi 
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mendorong produktivitas dan kualitas kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan sistem kerja 

dan lingkungan yang memelihara serta meningkatkan motivasi karyawan agar kinerja terus meningkat.  

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Kepemimpinan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil regresi 

menunjukkan nilai t hitung 2,043 dengan p-value 0,048 (<0,05), yang berarti semakin baik 

kepemimpinan maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Korelasi 0,856 (p<0,001) menunjukkan 

hubungan positif sedang-kuat. Temuan ini konsisten dengan Jada, Swain, John, dan Jena (2023) yang 

menunjukkan kepemimpinan memberdayakan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan dan 

performa kerja karyawan. Pemimpin yang memberdayakan karyawan menciptakan kejelasan peran, 

kepercayaan diri, dan efisiensi kerja yang pada akhirnya meningkatkan kinerja pegawai. Dengan 

demikian, kepemimpinan bukan sekadar pengawasan, tetapi juga membangun kepercayaan, 

memberikan otonomi, dan menciptakan lingkungan kondusif. 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan, Motivasi, dan Kepemimpinan secara Simultan terhadap 

Kinerja Pegawai 

Secara simultan, variabel pendidikan dan pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 91,889 dengan 

p<0,001, menandakan H0 ditolak. Koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,872 menunjukkan 

bahwa 87,2% variasi kinerja pegawai dijelaskan oleh keempat variabel ini, sedangkan 12,8% sisanya 

dipengaruhi faktor lain. Hasil ini menegaskan bahwa faktor-faktor organisasi tidak dapat berdiri sendiri. 

Pendidikan dan pelatihan membentuk kompetensi, pengembangan karir memperkaya pengalaman, 

motivasi mendorong semangat kerja, dan kepemimpinan menentukan kenyamanan dan arah kerja. 

Sinergi keempat faktor ini membentuk sistem manajerial yang berkontribusi pada produktivitas kerja. 

Penelitian Pratama dan Waskito (2025) menunjukkan praktik manajemen SDM yang mencakup 

pelatihan, pengembangan karir, motivasi, dan kepemimpinan berkontribusi positif terhadap kinerja, 

sedangkan Jada, Swain, John, dan Jena (2023) menegaskan kepemimpinan memberdayakan 

melengkapi praktik HRM berbasis A-M-O. Penelitian Alsafadi dan Altahat (2020) juga menunjukkan 

pengembangan karir, pelatihan, dan motivasi berkorelasi positif dengan kinerja. Kombinasi pelatihan 

yang terencana, kepemimpinan yang baik, dan motivasi yang kuat akan menciptakan budaya kerja 

positif dan meningkatkan produktivitas kerja secara berkesinambungan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat disimpulkan: 

1. Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPS Kota 

Jakarta Barat (t hitung = 2,416; p = 0,021). Semakin baik pendidikan dan pelatihan yang diberikan, 

semakin tinggi kinerja pegawai. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (t hitung = 2,048; p = 

0,048) dan merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja. 

3. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (t hitung = 2,181; p = 

0,036). Semakin baik kepemimpinan yang diterapkan, semakin tinggi pula kinerja pegawai.  

4. Pendidikan dan pelatihan, motivasi kerja, serta kepemimpinan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (F hitung = 91,889; p < 0,001) dengan koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,872 yang berarti 87,2% variasi kinerja pegawai dijelaskan oleh 

ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya 12,8% dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian.  

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan: 

1. BPS Kota Jakarta Barat mempertahankan sistem pendidikan dan pelatihan yang adaptif dan efisien 

agar mendukung peningkatan kompetensi pegawai. 
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2. Untuk meningkatkan motivasi, BPS dapat menyelenggarakan pelatihan relevan, bimbingan teknis, 

serta program motivasi secara berkala, dan mengintegrasikan evaluasi kinerja berbasis kompetensi 

dalam sistem promosi serta mutasi. 

3. Kepemimpinan dapat diperkuat melalui hubungan antarpegawai yang harmonis dan pengembangan 

komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan, sehingga ekspektasi pegawai dapat terpenuhi dan 

produktivitas meningkat. 

4. Upaya peningkatan kinerja pegawai perlu dilakukan secara holistik dan berkelanjutan dengan 

memperkuat aspek pendidikan dan pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan secara terpadu. 

Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel tambahan seperti kedisiplinan, budaya 

organisasi, atau sistem penghargaan sebagai prediktor lain terhadap kinerja pegawai. 
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